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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”

(QA. Al-Baqgarah, 2:286)

“Tiada tanding sebagaimana diri sendiri,

tak mesti perankan raga lain, kedepankan inginmu”

(Feby Putri - Awal)

“And I finally able to breathe, finally able to see,

just who I was born to be.”

(BABYMONSTER - Dream)
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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul Analisis Resepsi Mahasiswa FISIP Universitas
Muhammadiyah Bengkulu Angkatan 2021 terntang Kekerasan Psikologis
dalam Drama Korea Weak Hero Class 1. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
meningkatnya minat generasi muda, khususnya mahasiswa, terhadap drama
Korea, serta bagaimana konten media seperti Weak Hero Class I menyajikan
kekerasan psikologis secara intens dan realistis. Drama ini menggambarkan
tekanan emosional, perundungan verbal, manipulasi mental, dan dominasi sosial
yang dialami oleh tokoh utama di lingkungan sekolah, yang secara tidak langsung
mencerminkan berbagai fenomena kekerasan psikologis yang juga dapat terjadi
dalam kehidupan nyata.

Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana mahasiswa menanggapi dan
memaknai tayangan dari drama tersebut, apakah mereka menerima begitu saja,
menegosiasikannya, atau bahkan menolaknya. Untuk mengkaji hal tersebut,
digunakan teori resepsi Stuart Hall yang membagi cara audiens memahami pesan
media ke dalam tiga posisi: hegemonik, negosiasi, dan oposisi. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam kepada sepuluh mahasiswa FISIP
Universitas Muhammadiyah Bengkulu Angkatan 2021, yang dipilih secara
purposive. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pandangan
yang beragam terhadap representasi kekerasan psikologis dalam drama Weak Hero
Class 1. Beberapa mahasiswa berada pada posisi hegemonik, yaitu menerima dan
menyetujui pesan yang disampaikan oleh media. Mereka menganggap drama
tersebut menggambarkan realitas sosial yang sering terjadi di lingkungan sekolah
dan relevan dengan pengalaman pribadi maupun lingkungan sekitar mereka.

Mahasiswa lain menempati posisi negosiasi, di mana mereka mengakui bahwa
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pesan utama dari drama tersebut penting dan realistis, namun merasa tidak
nyaman dengan intensitas kekerasan yang ditampilkan. Mereka berpendapat
bahwa meskipun drama tersebut bertujuan menyadarkan penonton terhadap
bahaya perundungan, cara penyajiannya bisa memicu ketidaknyamanan psikologis
bagi sebagian penonton. Sementara itu, mahasiswa dalam posisi oposisi menolak
cara drama tersebut menampilkan kekerasan secara berlebihan tanpa memberikan
alternatif solusi atau penyelesaian konflik secara konstruktif. Mereka menilai
bahwa hal ini bisa memberikan dampak negatif, seperti menormalisasi kekerasan
atau memicu trauma bagi penonton tertentu

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa audiens tidak
bersifat pasif, melainkan aktif dalam menafsirkan dan menilai pesan media.
Resepsi terhadap tayangan media sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial,
nilai pribadi, pengalaman hidup, dan tingkat literasi media masing-masing
individu. Temuan ini menunjukkan pentingnya literasi media dalam membekali
masyarakat, terutama generasi muda, agar mampu memahami, menilai, dan
menyikapi tayangan media secara kritis. Media, dalam hal ini drama Korea, tidak
hanya menjadi hiburan semata, tetapi juga dapat membentuk persepsi sosial dan

memengaruhi pemahaman individu terhadap realitas.
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ABSTRAK

ANALISIS RESEPSI MAHASISWA FISIP UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH BENGKULU ANGKATAN 2021 TENTANG
KEKERASAN PSIKOLOGIS DALAM DRAMA KOREA WEAK HERO
CLASS 1

Oleh:
Ivan Al Fayed
2170201052

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resepsi mahasiswa FISIP Universitas
Muhammadiyah Bengkulu Angkatan 2021 terhadap kekerasan psikologis dalam
drama Korea Weak Hero Class 1. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif dan teori resepsi encoding/decoding Stuart Hall. Teori
ini menekankan bahwa proses komunikasi media tidak bersifat satu arah,
melainkan audiens dapat berada pada posisi dominan-hegemonik, negosiasi, atau
oposisi dalam menafsirkan pesan media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar informan berada pada posisi dominan-hegemonik, yaitu menerima
dan menyetujui representasi kekerasan psikologis dalam drama sebagai cerminan
realitas sosial. Beberapa informan lainnya menempati posisi negosiasi, di mana
mereka memahami pesan utama namun mengkritisi cara penyajiannya yang
dianggap terlalu dramatis. Satu informan berada dalam posisi oposisi, menolak
sebagian isi dan cara penyampaian pesan karena dianggap tidak memberikan
solusi. Ketiga posisi ini menunjukkan adanya proses decoding yang berbeda-beda,
dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman, nilai, dan pandangan masing-masing
individu. Penelitian ini menegaskan bahwa audiens bersifat aktif dalam memaknai
tayangan media. Drama Weak Hero Class 1 bukan hanya sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai media edukatif yang membangun kesadaran terhadap kekerasan
psikologis, khususnya di kalangan remaja dan pelajar.

Kata kunci: Resepsi, Encoding-Decoding, Kekerasan Psikologis, Weak Hero
Class 1, Mahasiswa



ABSTRACT

RESCEPTION ANALYSIS OF PSYCHOLOGICAL VIOLENCE IN THE
KOREAN DRAMA WEAK HERO CLASS 1 AMONG 2021 STUDENTS OF
THE FACULTY OF SOCIAL AND POLITICAL SCIENCES UNIVERSITY

OF MUHAMMADIYAH BENGKULU

By:
Ivan Al Fayed
2170201052

This study aims to analyze the reception of students from the Faculty of Social
and Political Sciences at Muhammadiyah University of Bengkulu, class of 2021,
regarding psychological violence in the Korean drama Weak Hero Class 1. The
research uses a qualitative descriptive approach and applies Stuart Hall's
encoding/decoding reception theory. This theory highlights that media
communication is not linear; audiences may interpret media messages in
dominant-hegemonic, negotiated, or oppositional positions. The findings show
that most informants fall into the dominant-hegemonic position, fully accepting
the representation of psychological violence as a reflection of social reality.
Several informants occupy a negotiated position, understanding the main message
while criticizing its overly dramatic presentation. One informant takes an
oppositional stance, rejecting some of the content and its delivery due to the lack
of clear solutions. These varying positions illustrate different decoding processes
influenced by personal experience, values, and perspectives. This research
confirms that audiences actively interpret media texts. Weak Hero Class 1 serves
not only as entertainment but also as an educational medium that raises awareness
of psychological violence, especially among youth and students.

Keywords: Reception, Encoding-Decoding, Psychological Violence, Weak Hero
Class 1, Students
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Korea Selatan sedang menjadi perbincangan banyak orang akhir-akhir ini,
bukan hanya karena operasi plastik saja tetapi juga dari bidang musiknya, drama,
makanan, gaya berpakaian, sampai produk-produk kecantikannya. Diawali dari
para idol yang digandrungi penggemar dari berbagai usia, mereka ini punya
pengaruh yang sangat kuat kepada para pengikutnya terutama soal gaya hidup,
makanan, dan perawatan diri biar tampil menarik. Budaya Pop Korea Selatan ini
sudah sangat terkenal di berbagai negara termasuk Indonesia, dan tujuannya
adalah untuk mengubah pandangan orang tentang Korea Selatan supaya lebih
dikenal dengan budaya yang unik dan menarik. Ditengah ramainya fenomena
budaya pop Korea atau yang sering disebut hallyu, yang mulai sekitar petengahan
tahun 200-an, kita bisa melihat reaksi yang positif dari hamper semua negara di
Asia Tenggara, Timur Tengah, dan lain-lain. Gelombang budaya setelahnya
datang pada awal tahun 2010-an waktu Korea Selatan mulai melebarkan sayapnya
ke Eropa dan Amerika. Respon positif Masyarakat dunia membuat hallyu menjadi
sebuah fenomena yang berpotensi mengubah kebiasaan banyak orang di hampir

separuh negara di dunia (Topan & Ernungtyas 2020).

Seiring dengan perkembangan teknologi digital pada saat ini, penyebaran
budaya Hallyu juga semakin masif melalui algoritma media sosial dan layanan
streaming seperti Netflix dan YouTube. Platform ini mempermudah akses konten

Korea dan secara tidak langsung memengaruhi preferensi budaya penontonnya.



Algoritma personalisasi mempercepat penyebaran budaya populer Korea di
kalangan remaja global yang sedang membangun identitas budaya mereka (Jin,

2021; Park & Lee, 2022).

Di mata banyak orang di luar Korea Selatan, Korean Wave atau hallyu
lebih dari sekedar fenomena pariwisata budaya yang segar, ia dipandang sebagai
sebuah “gelombang budaya” yang kuat. Hal ini muncul karena basis penggemar
Korea yang melihat besar bahwa budaya Korea yang ditampilkan dalam drama-
drama mereka terasa begitu berkesan muda dan romantis, dengan cerita yang
mudah diikuti. Daya Tarik dari tema cinta ini adalah karena tidak adanya unsur
seksualitas yang vulgar, dan emosi dalam cerita yang disampaikan dengan cara
yang lembut dan terkendali. Sentuhan rasa Asia ini banyak terinspirasi dari
Jepang, yang sebelumnya begitu dikenali dengan konsep drama yang sedang
populer. Kini Korea berhasil merebut citra Jepang sebagai negara yang giat
menghasilkan karya, berkat karya-karya budaya populer yang kini digunakan
sebagai alat promosi untuk memperkuat budaya, meningkatkan ekonomi, politik,

serta membina hubungan persahabatan di era globalisasi (Sintowoko 2021).

Dalam hal ini, kedekatan emosional antara audiens dan narasi dalam
drama Korea dijelaskan melalui konsep cultural proximity, yaitu kondisi ketika
penonton merasa memiliki kesamaan nilai atau pengalaman dengan budaya asing
yang dikonsumsi. Hal ini menjelaskan mengapa drama Korea diterima luas di
Asia Tenggara, termasuk Indonesia, karena menawarkan pengalaman yang terasa

familiar namun tetap menarik (Chua & Iwabuchi, 2020).



Istilah globalisasi sendiri diartikan sebagai sesuatu yang memiliki ciri khas
sosial kontemporer dengan proses multidimensi. Multidimensi mengacu pada
hubungan ganda dan bukan hanya hubungan tunggal. Globalisasi tumbuh dalam
hubungan kompleks namun erat karena saling ketergantungan di tatanan netwok
society. Hal ini menimbulkan konsekuensi terhadap pertumbuhan budaya hibrid.
Dampak globalisasi yang terjadi di era ini adalah adanya fenomena Korean Wave
atau gelombang Korea. Disebut gelombang Korea karena dunia saat ini tengah
dihadapkan pada adanya produk Korea yang massive seperti drama, film, musik
dan gaya yang sangat diminati kaum muda. Produk media tersebut merupakan
hasil dari hibridisasi budaya yang memiliki dua unsur pembentuk yakni budaya
lokal dan western ethos. Drama Korea dikemas dengan konsep Aybrid culture agar
layak “dijual” di pasar dan hiburan global tanpa kompromi dengan tergesernya
budaya lokal, karena cenderung “mengencerkan” kekhasan tradisi Korea. Oleh
karena itu, Korean Wave bukanlah mengacu pada originalitas tradisi Korea, tetapi
merupakan versi westernisasi dari kombinasi budaya kedua negara (Sintowoko

2021).

Drama Korea adalah penyebab timbulnya hallyu di berbagai negara.
Perusahaan penyiaran televisi Korea mengeluarkan biaya besar untuk produksi
drama dan beberapa drama di Korea Selatan yang memiliki keberhasilan rating
tinggi diekspor ke luar negeri. Beberapa judul drama Korea yang menyebarkan
hallyu diberbagai negara antara lain, Winter Sonata, Ae Jang Geum, Stairway to
Heaven, Beautiful days dan lain-lain. Plot yang kuat, genre drama yang bervariasi

dan tentu saja didukung akting dari pemain yang dapat dengan mudah menangis



secara alami menyebabkan banyak warga Asia yang melihat drama Korea menjadi
tersentuh hatinya. Selain itu, cerita yang ditampilkan pada drama merupakan
budaya Asia pada umumnya, konsep cinta sejati, pengorbanan, dan konsep
kehidupan lain yang tercermin dalam drama korea tidak bertolak belakang dengan
konsep kehidupan yang ada di masyarakat Asia pada umum nya. Program drama
adalah pertunjukan (show) yang melibatkan konflik dan emosi. Dengan demikian
program drama biasanya aktor yang akan memerankan adegan menjadi karakter
tertentu. Sebuah drama akan mengikut kehidupan karakter atau berpetualang

dengan toko drama tersebut (Topan & Ernungtyas 2020).

Drama Korea telah menjadi bagian dari rutinitas kehidupan masyarakat di
dunia dan salah satunya juga Indonesia sebagai salah satu bentuk media hiburan
yang dapat memberikan efek menghibur dan berimajinasi dengan menonton
drama Korea yang biasanya berkaitan erat dengan berbagai aspek kehidupan.
Drama Korea pun dibuat tidak hanya untuk mengibur saja tapi juga memiliki
berbagai maksud yang ingin disampaikan baik itu informasi maupun pelajaran
hidup yang tersaji di dalam sebuah drama Korea dan dapat memberikan
pengetahuan baru bagi masyarakat yang menonton. Sebagai contoh, drama Korea
dengan tema kedokteran memberikan banyak informasi dan pengetahuan baru
tentang istilah- istilah dunia kedokteran yang tentu saja tidak banyak diketahui
oleh masyarakat biasa yang menonton drama tersebut. Selain itu, drama Korea
dengan tema hukum juga memberikan masyarakat pengetahuan secara tidak

langsung ketika menonton drama (Topan & Ernungtyas 2020).



Di sisi lain, Drama Korea juga semakin sering mengangkat isu sosial
kontemporer seperti kesehatan mental, diskriminasi, dan kekerasan simbolik yang
dialami remaja. Ini menunjukkan bahwa drama tidak hanya menjadi hiburan,
melainkan juga ruang refleksi sosial yang dapat membentuk kesadaran kritis

penontonnya, terutama kalangan mahasiswa (Kim & Yoon, 2023).

Kekerasan dikalangan remaja menjadi salah satu isu sosial yang selalu
mendapatkan perhatian, terutama dalam lingkungan sekolah. Kekerasan tidak
hanya berbentuk fisik saja, kekerasan juga bisa muncul dalam bentuk psikologis
yang dampaknya akan membuat yang mengalaminya bisa berdampak serius atau
keberlanjutan. Kekerasan psikologis mencakup tindakan seperti intimidasi,
penghinaan, pengucilan sosial, ancaman dan tekanan mental secara terus menerus.
Dampaknya seringkali tidak tampak secara langsung, namun mendapatkan luka
emosional secara mendalam seperti trauma kecemasan bahkan depresi. Fenomena
ini bukan cuma kejadian di kehidupan nyata saja, melainkan banyak juga
direpresentasikan dalam media, termasuk dalam drama Korea yang kini menjadi

konsumsi global.

Drama Korea Weak Hero Class I adalah salah satu tayangan yang secara
intens menggambarkan dunia remaja dan realitas kekerasan di lingkungan
sekolah. Meski drama ini menampilkan banyak adegan kekerasan fisik, sisi
kekerasan psikologis juga memiliki peran yang berpengaruh dalam membentuk
konflik dan karakter para tokohnya. Tokoh utama, Yeon Si-eun, digambarkan

sebagai siswa pintar namun pendiam, yang menjadi korban perundungan tidak



semata dilakukan melalui fisik, tetapi juga secara batin. Tekanan emosional yang
didapat pada Si-eun menggambarkan bentuk kekerasan psikologis yang sering
kali luput dari perhatian. Melalui alur yang kuat dan pendekatan sinematik yang
emosional, drama ini mengajak penonton untuk menyadari betapa seriusnya

dampak kekerasan psikologis bagi remaja.

Kekerasan tidak selalu terlihat secara fisik, tetapi juga dapat hadir dalam
bentuk tekananpsikologis yang lebih halus namun sangat merusak. Kekerasan
jenis ini sering tidak disadari, baik oleh korban maupun orang yang berada di
sekitarnya, karena perwujudannya yang tidak tampak jelas secara fisik. Kekerasan
Psikologis merupakan bentuk agresi yang tidak melibatkan kontak fisik langsung,

tetapi dapat meninggalkan luka emosional yang mendalam.

Dalam konteks media, terutama drama Korea, kekerasan psikologis sering
kali ditampilkan sebagai bagian dari konflik antar karakter. Salah satu contoh
nyata dapat dilihat dalam drama Weak Hero Class 1, yang menyoroti tekanan
mental yang dialami oleh tokoh utama akibat perundungan, intimidasi, dan
pelecehan secara verbal maupun emosional di lingkungan sekolah. Melalui
tayangan seperti ini, penonton diajak untuk memahami kompleksitas kekerasan
psikologis dan bagaimana dampaknya dapat memengaruhi perilaku serta kondisi
kejiwaan seseorang. Dengan mengangkat isu ini dalam drama, media bukan
berperan untuk hiburan saja, melainkan bisa sebagai sarana penyampaian pesan

sosial yang penting. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk melihat



bagaimana bentuk-bentuk kekerasan psikologis yang ditampilkan dalam drama

serta bagaimana penonton memaknai atau menanggapinya.

Penelitian ini menggunakan teori resepsi encoding/decoding dari Stuart
Hall untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana penonton menafsirkan pesan-
pesan kekerasan psikologis yang ditampilkan pada serial Weak Hero Class 1.
Fokus wutama penelitian ini bukan pada bagaimana kekerasan tersebut
direpresentasikan oleh pembuat drama, melainkan pada bagaimana pesan tersebut
diterima, dimaknai, atau bahkan ditolak oleh penonton. studi ini diharapkan dapat
memperkaya wawasan dan muncul pemahaman yang lebih mendalam terkait
memahami resepsi penonton terhadap kekerasan psikologis dalam media populer,
khususnya drama Korea, serta bagaimana media dapat memengaruhi cara pandang
remaja terhadap bentuk kekerasan non-fisik dalam kehidupan sehari-hari.
Mengingat kajian mengenai resepsi terhadap kekerasan psikologis dalam drama
Korea masih terbatas, penelitian ini juga diharapkan menjadi rujukan akademik

untuk studi-studi serupa ke depannya.

Pemilihan drama Weak Hero Class I dalam penelitian ini didasarkan pada
kuatnya muatan isu kekerasan psikologis yang ditampilkan secara intens dan
berkesinambungan sepanjang alur cerita. Drama ini secara khusus menyoroti
perjuangan tokoh utama, Yeon Si Eun, yang mengalami berbagai bentuk tekanan
mental, perundungan verbal, dan manipulasi emosional yang mencerminkan
realitas sosial yang seringkali luput dari perhatian. Dengan pendekatan yang

realistis dan emosional, Weak Hero Class I memberikan gambaran mendalam



mengenai dampak psikologis dari kekerasan yang tidak selalu bersifat fisik. Oleh
karena itu, drama ini dipandang relevan dan signifikan untuk dianalisis dalam
konteks resepsi penonton terhadap kekerasan psikologis, khususnya di kalangan
mahasiswa yang menjadi bagian dari generasi muda dan aktif mengonsumsi

konten media Korea.

Penelitian ini secara khusus diarahkan kepada mahasiswa Fakultas IImu
Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Muhammadiyah Bengkulu angkatan
2021 sebagai subjek penelitian. Pemilihan subjek ini bukan tanpa alasan,
mengingat mahasiswa FISIP memiliki latar belakang akademik yang erat
kaitannya dengan kajian komunikasi massa, isu sosial, serta budaya populer.
Pemilihan mahasiswa angkatan 2021 didasarkan pada pertimbangan bahwa
mereka berada pada fase akhir studi, sehingga memiliki kematangan berpikir yang
lebih baik serta pengalaman akademik dan sosial yang cukup untuk memberikan
refleksi kritis terhadap tayangan media seperti Weak Hero Class I. Mahasiswa
dari program studi Ilmu Komunikasi, Sosiologi, dan Administrasi Publik dinilai
memiliki kapasitas untuk menanggapi konten media secara kritis dan reflektif,
termasuk dalam memahami isu kekerasan psikologis yang direpresentasikan

dalam drama Korea.

Selain itu, mahasiswa FISIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu
merupakan bagian dari generasi muda yang aktif mengakses dan mengonsumsi
produk budaya Korea melalui media sosial dan platform digital lainnya.

Keterlibatan mereka yang tinggi dalam konsumsi budaya populer menjadikan



mereka subjek yang relevan untuk diteliti, terutama dalam memahami bagaimana
mereka menerima, menafsirkan, atau bahkan menolak representasi kekerasan

psikologis dalam drama Weak Hero Class 1.

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana mahasiswa di
Indonesia menafsirkan pesan-pesan tentang kekerasan dalam media Korea, karena
resepsi tersebut sangat dipengaruhi oleh latar budaya lokal, pengalaman personal,
dan tingkat literasi media. Studi oleh Kim & Lee (2021) menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan paparan tinggi terhadap media populer cenderung memiliki
cara decoding pesan yang kompleks, tidak selalu sejalan dengan maksud pembuat
konten. Hal ini sejalan dengan prinsip dalam teori resepsi encoding/decoding

Stuart Hall bahwa audiens adalah penerima aktif, bukan pasif.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana resepsi mahasiswa FISIP Universitas Muhammadiyah
Bengkulu Angkatan 2021 tentang kekerasan psikologis yang ditampilkan dalam

drama Korea Weak Hero Class 1?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalis bagaimana bentuk resepsi
mahasiswa FISIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu tentang kekerasan
psikologis dalam drama Korea Weak Hero Class I, berdasarkan teori resepsi

encoding/decoding Stuart Hall.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam studi resepsi
khalayak terhadap representasi kekerasan psikologis dalam media. Selain itu,
penelitian ini juga memperkaya penerapan teori Resepsi encoding/decoding

Stuart Hall dalam analisis teks dalam media dan pemaknaan oleh khalayak.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa sebagai referensi bagi
pembuat konten media, peneliti dan masyakat umum dalam memahami
bagaimana kekerasan psikologis ditampilkan dalam drama televisi serta
bagaimana audiens memberikan makna terhadap tayangan tersebut. Hal ini
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam produksi konten yang lebih

bertanggung jawab secara sosial.
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